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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak yang muncul dari kemampuan 

individu dalam berpikir dan menciptakan karya atau inovasi yang bermanfaat 

bagi orang lain.1 Tujuan yang mendasari diadakannya HKI ialah agar tercipta 

motivasi untuk menciptakan dan mengembangkan hal-hal yang bermanfaat di 

masyarakat. Salah satu HKI di Indonesia yang diakui dan diberikan 

perlindungan adalah hak cipta.2  

Regulasi hukum yang mengatur mengenai hak cipta di Indonesia 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

(UUHC). Hak cipta ialah hak eksklusif yang dimiliki oleh pencipta secara 

otomatis yang didasarkan pada prinsip deklaratif, artinya hak tersebut muncul 

setelah suatu karya diwujudkan dalam bentuk yang nyata dengan tetap 

memperhatikan batasan-batasan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku.3 

Berdasarkan hal tersebut, undang-undang hak cipta ini memberikan fasilitas 

                                                           
1 Karina Putri & Nahrowi. 2020. Pelanggaran Hak Cipta Karya Fotografi di Media Daring Menurut 
Hak Kekayaan Intelektual. Journal of Legal Reserch, 2(1), hal. 90.  
2 Nanda Dwi Rizkia & Hardi Fardiandyah. 2022. Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar. 
Bandung: Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung, hal. 16. 
3 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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kepada pencipta berupa perlindungan khusus terhadap segala sesuatu ciptaan 

(karya) baik itu dalam ranah ilmu pengetahuan, seni maupun sastra. 4 

Cara UUHC menghargai seorang pencipta adalah dengan memberikan 

perlindungan yang luas terhadap suatu karya ciptaannya. Pasal 40 UUHC 

menyebutkan apa saja ciptaan yang dilindungi. Salah satunya ialah karya 

fotografi. Karya fotografi mencangkup semua gambar yang dihasilkan melalui 

penggunaan kamera.5 Sehingga aturan tersebut telah menyatakan bahwasannya 

fotografi termasuk dalam jenis karya cipta yang dilindungi oleh hukum.  

Permasalahan terkait hak cipta, salah satunya mengenai fotografi, muncul 

seiring dengan perkembangan teknologi di Indonesia yang menjanjikan 

kemudahan dalam mengakses sesuatu. Namun, seiring dengan kemajuan 

teknologi yang memberikan berbagai kemudahan, muncul pula tantangan baru 

yang perlu dihadapi. Salah satu permasalahan yang muncul adalah terjadinya 

pelanggaran terhadap karya cipta fotografi seperti mengambil foto milik orang 

lain tanpa izin. Situasi ini terjadi akibat rendahnya kesadaran masyarakat 

mengenai hak cipta di mana di dalamnya terdapat hak bagi para pencipta yang 

secara tegas dilindungi.6 

Perkembangan teknologi juga turut memberikan pengaruh yang besar pada 

berbagai bidang kehidupan. Aspek tersebut meliputi kemajuan dalam bidang 

                                                           
4 Ghinna Annissa Salma, dkk. 2023. Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Karya Fotografi 
Produk Online Shop Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
Bandung Conference Series: Law Studies, 3(1), hal. 316. 
5 Penjelasan Pasal 40 huruf k Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
6 Satria Perdana, dkk. 2021. Perlindungan Hukum Bagi Karya Fotografi Ditinjau Dari Undang-
Undang Hak Cipta (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor: 10/HKI/Hak 
Cipta/2014/PN. Niaga Sby). JURIS STUDIA: Jurnal Kajian Hukum, 2(3), hal. 569.  
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informasi, pendidikan, bisnis dan lain sebagainya.7 Salah satu hasil kemajuan 

yang berkaitan dengan bisnis ialah muncul aplikasi jual beli yang dapat 

dilakukan secara daring termasuk dalam menawarkan suatu produk. Pelanggaran 

hak cipta yang berkaitan erat dengan hal ini adalah ketika terdapat penjual yang 

mengambil, menggunakan dan mengunggah serta menyebarkan foto produk 

milik orang lain untuk kebutuhan komersial secara tidak resmi.8 

Aplikasi jual beli secara daring yang banyak digunakan oleh masyarakat 

di Indonesia ialah aplikasi Shopee.9 Adanya aplikasi Shopee, penjual dapat 

menawarkan barang hanya dengan menampilkan foto produk dan kemudian 

dapat diakses serta dibeli oleh orang lain dengan mudah. Kemudahan dalam 

mengakses tersebut menjadikan beberapa penjual dalam aplikasi Shopee tersebut 

mengeluh jika foto produk miliknya diambil tanpa izin dan digunakan untuk 

media promosi oleh pihak lain. 

Aplikasi Shopee merupakan salah satu pelaku transaksi elektronik yang 

wajib tunduk pada aturan yang ada di Indonesia, termasuk pada Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UUITE).10 

Penjelasan Pasal 25 undang-undang tersebut menerangkan bahwa segala bentuk 

                                                           
7 Fikri Sulaiman. 2021. Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Karya Sinematografi terkait 
Pembajakan Film pada Situs Online. Jurnal Proseding Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Dharmawangsa, (1), hal. 32.  
8 Nina Aprilyana & Diana Rahmawati. 2024. Penyalahgunaan Foto Produk Iklan Secara Komersial di 
Market Place Tanpa Seizin Pemegang Hak Cipta. Lex Positvis, 2(2), hal. 272. 
9 Databoks.katadata.co.id, Sabtu 28 September 2024, 17.15 WIB: 5 E-Commerce dengan 
Pengunjung Terbanyak Sepanjang 2023, dalam https://databoks.katadata.co.id/teknologi-
telekomunikasi/statistik/3c9132bd3836eff/5-e-commerce-dengan-pengunjung-terbanyak-
sepanjang-2023.  
10 Anindya Widya Nariswari & Aryani Witasari. 2024. Aspek Hukum Kewajiban dan Tanggung Jawab 
Shopee Terkait Diskon dan Gratis Ongkir bagi Pengguna Aplikasi Shopee Ditinjau Berdasarkan 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik. Jurnal Ilmiah Sultan Agung, hal. 250.  

https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/3c9132bd3836eff/5-e-commerce-dengan-pengunjung-terbanyak-sepanjang-2023
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/3c9132bd3836eff/5-e-commerce-dengan-pengunjung-terbanyak-sepanjang-2023
https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/3c9132bd3836eff/5-e-commerce-dengan-pengunjung-terbanyak-sepanjang-2023


4 
 

 
 

informasi elektronik yang didaftarkan seperti hak cipta itu wajib dilindungi.11 

Informasi elektronik yang dimaksud pada peraturan tersebut juga termasuk 

perlindungan terhadap gambar.12  

Beberapa kasus pelanggaran hak cipta pada karya fotografi di aplikasi 

Shopee telah disampaikan oleh penjual di Shopee melalui video pada aplikasi 

TikTok dengan nama pengguna @milihbeau. Pengguna TikTok tersebut juga 

merupakan penjual pada aplikasi Shopee dengan nama pengguna yang sama. 

@milihbeau telah menegur salah satu penjual di Shopee dengan nama toko 

konveksi_update karena telah mengambil foto produk tanpa izin milik 

@milihbeau padahal ia bukanlah salah satu re-seller yang melakukan kerjasama 

dengan @milihbeau namun oleh pihak koveksi_update tidak melakukan respon 

apapun.13 

Kasus lain terkait penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan 

komersial juga dikeluhkan oleh penjual di Shopee dengan nama pengguna 

@yshopc melalui akun TikToknya yaitu @yse.collection. Penjual tersebut 

mengeluhkan bahwa foto produknya diambil oleh penjual lain di Shopee dengan 

nama toko dihana grosir mukena. Selain mengambil foto produk untuk 

kepentingan komersial, pihak tersebut juga melakukan penghilangan watermark 

yang telah disematkan oleh yshopc.14 

                                                           
11 Penjelasan Pasal 25 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik. 
12 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik. 
13 TikTok Account @milihbeau, Sabtu 27 September 2024, 19.10 WIB, dalam 
https://vt.tiktok.com/ZS2b1Ke7o/.  
14 TikTok Account @yse.collection, Sabtu 27 September 2024, 19.29 WIB, dalam 
https://vt.tiktok.com/ZS2bJdnKK/.  

https://vt.tiktok.com/ZS2b1Ke7o/
https://vt.tiktok.com/ZS2bJdnKK/
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Pelanggaran lain yang pernah terjadi ialah pengambilan dan penggunaan 

foto produk yang dilakukan oleh merek kosmetik Madam Gie terhadap foto 

produk milik Lippielust yang kemudian digunakan untuk media promosi produk 

di berbagai macam platform e-commerce salah satunya pada aplikasi Shopee. 

Pelanggaran yang dilakukan Madam Gie ialah menggunakan foto lip swatch  

tanpa izin dan warnanya diubah secara digital. Berdasarkan hal tersebut, melalui 

surat terbuka pihak Lippielust memberikan teguran kepada pihak Madam Gie 

untuk menarik semua foto hasil pelanggaran hak cipta tersebut di berbagai e-

commerce. 15 

Sumber: Tangkapan layar halaman berita suara.com. 

Gambar 1. Foto dari Lippielust yang diambil oleh Madam Gie.  

Aplikasi Shopee sebagai penyedia layanan jual beli, dalam kebijakanya 

pada Pusat Edukasi Penjual telah mengeluarkan kebijakan yang berkaitan 

                                                           
15 Suara.com, Senin, 16 September 2024, 15.20 WIB: Comot Foto Orang Lain untuk Promosi, Merek 
Kosmetik Gisella Anastasia Didesak Bayar Ganti Rugi, dalam 
https://www.suara.com/entertainment/2023/10/27/194000/comot-foto-orang-lain-untuk-
promosi-merek-kosmetik-gisella-anastasia-didesak-bayar-ganti-rugi.  

https://www.suara.com/entertainment/2023/10/27/194000/comot-foto-orang-lain-untuk-promosi-merek-kosmetik-gisella-anastasia-didesak-bayar-ganti-rugi
https://www.suara.com/entertainment/2023/10/27/194000/comot-foto-orang-lain-untuk-promosi-merek-kosmetik-gisella-anastasia-didesak-bayar-ganti-rugi
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dengan Pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Namun, diperlukan 

penelitian lebih mendalam untuk mengetahui terkait dengan kebijakan Shopee 

tersebut sudah mengatur mengenai pelanggaran hak cipta atas penggunaan foto 

produk tanpa izin untuk kepentingan komersial, atau justru di dalamnya belum 

diatur. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 

kebijakan Shopee dengan ketentuan peraturan yang berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis di 

atas, dengan ini penulis berniat untuk mempelajari dan menganalisis lebih lanjut 

yang kemudian dituliskan dalam bentuk skripsi yang berjudul: KEBIJAKAN 

SHOPEE TERHADAP PELANGGARAN HAK CIPTA: PENGGUNAAN 

FOTO PRODUK TANPA IZIN UNTUK KEPENTINGAN KOMERSIAL 

 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagaian latar belakang di atas penulis 

memberikan pembatasan masalah dan menekankan rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan aplikasi Shopee terhadap pelanggaran hak cipta atas 

foto produk yang digunakan tanpa izin untuk kepentingan komersial? 

2. Apakah kebijakan aplikasi Shopee mengenai pelanggaran hak cipta atas foto 

produk sudah sesuai dengan ketentuan di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui terkait dengan kebijakan aplikasi Shopee terhadap 

pelanggaran hak cipta atas foto produk yang digunakan tanpa izin untuk 

kepentingan komersial. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian kebijakan Shopee mengenai pelanggaran 

hak cipta atas foto produk dengan ketentuan di Indonesia. 

b. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi pemikiran terhadap kemajuan dalam bidang 

ilmu hukum, secara khusus berkaitan dengan perlindungan hak cipta. 

2) Menambah literatur yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian terkait 

dengan perlindungan hak cipta pada karya fotografi. 

2. Manfaat Praktis 

1) Menjawab permasalahan yang diteliti dan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, pengalaman serta mengembangkan 

kemampuan berpikir, penalaran dan pemahaman penulis dalam 

menyusun suatu penelitian hukum. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan juga bagi 

masyarakat luas dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menghargai hak cipta. 

 

D. Kerangka Pemikiran 
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Bagian dari penelitian yang disebut sebagai kerangka pemikiran ialah 

bagian yang menggambarkan bagaimana cara peneliti berpikir dan memberikan 

penjelasan kepada orang lain. Kerangka pemikiran dalam suatu penelitian 

sangatlah diperlukan untuk memberikan gambaran dan penataan arah penelitian 

yang akan dilakukan kedepannya. Kerangka pemikiran terdiri dari skema yang 

dirancang untuk membantu memperjelas dan mempermudah cara kerja 

peneliti.16 Kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran. 

Segala sesuatu yang berkaitan dengan hak cipta telah diatur dalam UUHC. 

Undang-undang tersebut memberikan perlindungan bagi para pemegang hak 

cipta atas suatu karya yang diciptakannya.  Pasal 40 huruf k UUHC menyebutkan 

                                                           
16 Anita Sari, dkk. 2023. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian. Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, hal. 71.  
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bahwa salah satu ciptaan yang dilindungi ialah karya fotografi. Karya fotografi 

mencangkup semua gambar yang diambil dengan kamera. Akibat kemajuan 

teknologi, salah satunya dalam bidang ekonomi menjanjikan adanya kemudahan 

seperti melakukan jual beli secara daring. Jika kegiatan jual beli dilakukan secara 

daring maka kegiatan promosi dilakukan secara daring pula dengan 

menggunakan foto produk. Kegiatan jual beli secara daring menggunakan sistem 

transaksi elektronik sehingga dalam menjalankan kegiatannya harus tunduk pada 

peraturan di Indonesia seperti UUITE.  

Aplikasi Shopee merupakan salah satu aplikasi jual beli daring yang ada 

dan berjalan hingga saat di Indonesia. Aplikasi Shopee dalam menjalankan 

aplikasinya, mereka mengeluarkan berbagai kebijakan yang harus ditaati oleh 

semua orang yang melakukan kegiatan pada aplikasi tersebut baik itu penjual, 

konsumen, dan lain sebagainya. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan pada 

Pusat Edukasi Penjual adalah kebijakan mengenai HKI. Namun, beberapa 

penjual pada aplikasi tersebut mengeluhkan bahwa masih terdapat pelanggaran 

hak cipta yaitu foto produk milik penjual asli yang digunakan untuk media 

promosi yang diambil oleh pihak lain tanpa izin dan kemudian foto tersebut 

digunakan lagi untuk kepentingan promosi pada akun jualannya. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian secara lebih lanjut untuk mengetahui kebijakan dari 

Aplikasi Shopee tersebut telah mengatur masalah pelanggaran hak cipta atas 

penggunaan foto produk tanpa izin untuk kepentingan komersial atau belum. 

Selanjutnya, perlu dilakukan tinjauan lebih lanjut apakah kebijakan yang 

diberlakukan di Shopee tersebut telah sesuai dengan aturan hukum yang ada di 

Indonesia.  
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E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Metode Pendekatan 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif, 

atau dikenal sebagai metode pendekatan perundang-undangan atau statute 

approach. Metode yuridis normatif dengan merupakan proses penelitian di 

mana peneliti menggunakan peraturan perundang-undangan sebagai dasar 

acuan dalam melakukan penelitian. Penelitian hukum ini menerapkan titik 

utama penelitian ada pada peraturan perundang-undangan.17 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder yang 

di dalamnya termuat bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.18 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang terdiri atas 

peraturan perundang-undangan, risalah resmi, putusan pengadilan dan 

dokumen resmi dari negara.19 Untuk penelitian ini, peraturan perundang-

undangan yang digunakan ialah sebagai berikut: 

1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

                                                           
17 Sigit Sapto Nugroho, dkk. 2020. Metodologi Riset Hukum. Karanganyar: Oase Pustaka, hal. 95 
18 Nitaria Angkasa, dkk. 2019. Metode Penelotian Hukum Sebagai Suatu Pengantar. Lampung: CV. 
Laduny Alifatama, hal. 57 
19 Muhaimin. 2020. Metode Penelitian Hukum. Mataram: Mataram Univerisity Press, hal. 59. 
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2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik 

3) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik 

4) Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 2020 

tentang Penyelenggaraan Sistem Elektronik Lingkup Privat 

5) Peraturan dan Kebijakan Aplikasi Shopee.  

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan data yang didapatkan oleh 

seorang peneliti secara tidak langsung dari objeknya seperti buku-buku, 

teks, jurnal, majalah, koran, dokumen, dan lain sebagainya.20 Bahan 

hukum sekunder dijadikan penunjang untuk bahan hukum primer.21 

Penelitian ini menggunakan bahan hukum buku, jurnal yang relevan 

dengan tema dan pembahasan yang dapat membantu penulisan skripsi ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

melakukan studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah cara yang digunakan 

untuk mendapatkan pengetahuan yang sebelumnya telah diperoleh dari para 

ahli atau peneliti terdahulu. Setiap penelitian hukum diwajibkan berangkat 

dari kegiatan mengumpulkan bahan-bahan hukum yang ada pada data 

sekunder.22 

                                                           
20 Nur Solikin. 2019. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum. Pasuruan: Qiara Media, hal 119. 
21 Khudzaifah Dimyati & Kelik Wardiono. 2004. Metode Penelitian Hukum. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press, hal. 12. 
22David Tan. (2021). Metode Penelitian Hukum: Mengupas dan Mengulas Metodologi dalam 
Menyelenggarakan Penelitian Hukum. Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8(8), hal. 2474. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan bentuk analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif digunakan dengan cara menarik kesimpulan 

yang diwujudkan dalam bentuk penjelasan maupun pernyataan.23 Metode 

analisis data kualitatif digunakan untuk menghasilkan informasi yang bersifat 

deskriptif analitis. Deskriptif analistis memungkinkan seseorang memahami 

apa yang terjadi di masyarakat dan menarik kesimpulan dari dampak 

hukumnya. 24 

 

F. Sistematika Skripsi  

Sistematika skripsi pada penelitian ini memuat bab awal, bab isi dan bab 

akhir yang meliputi sebagai berikut:   

1. BAB I memuat tentang Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah - Pembatasan dan Perumusan Masalah - Tujuan dan Manfaat Hasil 

Penelitian - Kerangka Pemikiran - Metode Penelitian - Sistematika Skripsi.  

2. BAB II memuat tentang Tinjauan Umum yang terdiri dari: 1) Tinjauan 

Umum Tentang Hak Kekayaan Intelektual (HKI) - 2) Tinjauan Umum 

Tentang Hak Cipta - 3) Tinjauan Umum Tentang Aplikasi Shopee - 4) 

Tinjauan Umum Tentang Pelanggaran Hak Cipta dalam Perspektif Islam 

3. BAB III memuat tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan yang disesuaikan 

dengan rumusan masalah yaitu: 1) Kebijakan Shopee Terhadap Pelanggaran 

                                                           
23 Muhammad Syahrum. 2022. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum Kajian Penelitian 
Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan, Skripsi dan Tesis. Riau: DOTPLUS Publisher, hal. 53. 
24 Rusdin Tahir, dkk. 2023. Metodologi Penelitian Bidang Hukum Suatu Pendekatan Teori dan 
Praktik. Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, hal. 121. 
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Hak Cipta Atas Penggunaan Foto Produk Tanpa Izin untuk Kepentingan 

Komersial - 2) Kesesuaian Kebijakan Shopee Terhadap Peraturan di 

Indonesia. 

4. BAB IV memuat tentang Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran yang 

berisikan ringkasan atau kesimpulan secara singkat terkait jawaban dari 

rumusan masalah yang telah diuraikan dan dibahas pada BAB III serta 

memuat saran untuk penelitian kedepannya. Akhir dari skripsi ini juga 

memuat Daftar Pustaka yang berisikan sumber referensi yang menjadi dasar 

atau rujukan untuk menulis penelitian ini seperti peraturan perundang-

undangan, peraturan terkait, buku, dan jurnal.  

 

  


